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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam Al-quran surat Al-Baqarah ayat 30 Allah berfirman:
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Artinya: “Dan ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: "Aku hendak menjadikan khalifah di muka bumi." Mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan darah disana, sedangkan kami bertasbih memuji-Mu dan menyucikan nama-Mu?" Dia berfirman: "Sungguh, aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui."

Ayat di atas mengingatkan, bahwa salah satu visi hidup manusia di dunia ini adalah menjadi khalifah. Yakni sosok yang memiliki tanggung jawab terhadap dirinya sendiri, alam dan masyarakat. Untuk memenuhi visi ini, manusia harus mengembangkan berbagai potensi yang sudah diletakkan pada dirinya. Pertanyaan mendasar yang hadir pada akhirnya adalah dapatkah manusia berkembang tanpa membutuhkan bantuan? Jawabannya sudah pasti tidak bisa. Dari berbagai analisa dikaitkan dengan hakikat manusia itu sendiri jelaslah bahwa manusia tidak mungkin tumbuh dan berkembang tanpa membutuhkan bantuan. Potensi akal manusia misalnya, yang merupakan salah satu sarana untuk mencerdaskan tidak mungkin berkembang dengan sempurna tanpa lewat pendidikan.

Pendidikan merupakan ranah yang strategis untuk membangun bangsa ini menjadi bangsa yang bermartabat. Untuk mencapai hal tersebut salah satu yang diperlukan adalah pembentukan pandangan hidup masyarakat. Hakikat pendidikan adalah “pembentukan kepribadian manusia, memanusiakan manusia dalam arti yang sesungguhnya”.
 Manusia dalam arti yang sesungguhnya adalah manusia yang berdaya yaitu manusia yang dapat berpikir kreatif dan mandiri serta produktif yang dapat membangun diri dan masyarakat.
 Oleh karena alasan itu, maka pendidikan harus ditempatkan sebagai pilar atau pondasi utama. 
Sejak tahun 2001/2002, pendidikan budi pekerti secara simultan dilaksanakan di seluruh jalur dan jenjang pendidikan.
 Keinginan untuk menerapkan pendidikan budi pekerti ini tentu didasari atas kenyataan sosial yang berkembang di tengah-tengah masyarakat tentang timbulnya dan semakin marebaknya dekadensi moral, termasuk generasi muda. Berbagai peristiwa yang menunjukkan sikap yang tidak berlandas kepada budi pekerti yang luhur seperti korupsi, penjarahan, pembakaran, kekerasan, pembunuhan, pelanggaran hukum, pemerkosaan, meningkatnya pecandu narkoba dan seks bebas sudah bukan hal yang asing lagi bagi kita. Berbagai mediapun baik elektronik maupun cetak tidak pernah sepi dari pemberitaan yang terlepas dari hal-hal diatas. Melihat kenyataan diatas, banyak dari kalangan masyarakat yang pada akhirnya menginginkan agar pendidikan budi pekerti diajarkan kembali di sekolah-sekolah sebagai salah satu jalan keluarnya.

 Pengaruh sekolah terhadap perkembangan anak sangat besar, karena sekolah merupakan substitusi dari keluarga dan guru-guru substitusi dari orang tua. Menurut Hurlock, dalam  Syamsu Yusuf, ada beberapa alasan mengapa sekolah memainkan peranan penting dan berarti dalam  perkembangan kepribadian seseorang atau anak. Yaitu para siswa harus hadir di sekolah, sekolah memberikan pengaruh kepada anak secara dini, seiring dengan perkembangan konsep “diri” nya, karena mereka menghabiskan banyak waktu mereka disekolah daripada temapat lain di luar rumah, dan karena sekolah memberinya kesempatan pertama untuk menilai dirinya, dan kemampuannya secara realistik.

Membentuk manusia yang berbudi luhur adalah salah satu aspek tujuan pendidikan nasional yang tercantum dalam undang-undang Sisdiknas nomor 20 tahun 2003 pasal 3 yang mengatakan bahwa: 
Program Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban Bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa dan bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan YME, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab.

Pembentukan manusia berbudi pekerti luhur adalah melewati proses pembentukan kepribadian yang tidak bisa tumbuh dengan tiba-tiba dan serta merta. Dalam proses ini, dibutuhkan strategi dan metode seperti pembiasaan melalui kedisiplinan. Disiplin yang dimaksud adalah “membiasakan anak dengan tradisi baik, seperti mengetahui kewajibannya, taat dan teliti dalam melaksanakan tugasnya, memiliki motivasi dari dalam dirinya dan bertanggung jawab”.
 Mahmud Yunus mengatakan bahwa tujuan kedisiplinan adalah “menanamkan adat kebiasaan yang baik dalam hati anak-anak dan membentuk akhlak mereka dengan sebaik-baiknya”.
 
Berdasarkan sudut pandang sosiologis dan psikologis, disiplin adalah “suatu proses belajar, yang mana individu  secara progresif belajar mengembangkan kebiasaan, penguasaan diri seperti mengakui tanggung jawab pribadinya terhadap masyarakat”.

Kedisiplinan yang pada mulanya memiliki pengertian yang sempit, sebenarnya memiliki manfaat. Yaitu untuk memenuhi kebutuhan pada masa anak-anak yang sangat memerlukan arahan yang jelas untuk membentuk kepribadiannya. Masa kanak-kanak adalah masa dimana anak merekam apa yang dipelajari dan diajarkan. Seiring dengan pertambahan waktu, rekaman ini akan tertanam dalam alam bawah sadar dan pada akhirnya akan menjadi karakter kepribadiannya. 

Hurlock menyebutkan beberapa kebutuhan masa kanak-kanak yang dapat diisi oleh kedisiplinan, yaitu: 

a. Memberikan rasa aman pada anak dengan memberitahukan apa yang boleh dan tidak boleh dilakukan.

b. Membantu anak menghindari perasaan bersalah dan rasa malu akibat perilaku yang salah (perasaan yang pasti mengakibatkan rasa tidak bahagia dan penyesuaian yang buruk).

c. Membantu anak belajar bersikap menurut cara yang akan mendatangkan pujian yang akan ditafsirkan anak sebagai tanda kasih sayang dan penerimaan. Karena hal ini esensial bagi penyesuaian yang berhasil dan kebahagiaan.

d. Disiplin yang sesuai dengan perkembangan berfungsi sebagi motivasi pendorong ego yang mendorong anak mencapai apa yang diharapkan darinya.

e. Membantu anak mengembangkan hati nurani (suara dari dalam) pembimbing dalam pengambilan keputusan dan pengendalian perilaku.

Kedisiplinan diharapkan dapat mendidik. Oleh karena itu, terdapat beberapa unsur yang harus digunakan didalamnya, yaitu peraturan sebagai pedoman perilaku, konsistensi yang digunakan untuk mengajarkan dan memaksa, hukuman bagi pelanggar pedoman perilaku dan penghargaan atau ganjaran untuk perilaku yang sejalan dengan peraturan yang berlaku. 

Setiap lembaga pendidikan tentunya memiliki berbagai bentuk peraturan  baik tertulis maupun tidak tertulis. Karena kedisiplinan harus dilaksanakan oleh seluruh elemen termasuk peserta didik. Peraturan-peraturan ini pada akhirnya diharapkan dapat membentuk pelakunya menjadi sosok-sosok pribadi yang sempurna atau biasa disebut dengan insan kamil. Manusia yang mengetahui benar akan tugasnya di muka bumi, yaitu dapat berguna bagi dirinya sendiri dan orang lain. Pemaparan di atas, menunjukkan adanya kesenjangan antara harapan dan kenyataan. 
Tujuan pendidikan nasional yang membuahkan kebijakan-kebijakan pada instansi-instansi dibawahnya dan sampai pada lembaga bernama sekolah. Kebijakan-kebijakan ini diwujudkan dengan adanya peraturan-peraturan yang diharapkan mampu menghasilkan generasi-generasi muda yang memiliki kepribadian baik dan berbudi pekerti luhur dan mampu mengantarkan masa depan bangsa dan negaranya pada kemajuan. 

Hal yang amat disayangkan adalah banyak sekali sosok-sosok yang pernah mengenyam bangku sekolah dan merasakan bagaimana harus berdisiplin justru menjadi pribadi yang kerap kali berbuat sesuatu yang kurang terpuji. Tidak terkecuali anak-anak remaja. Setiap tahun, jumlah kasus tawuran, pecandu narkoba, pelaku tindakan asusila di kalangan remaja bertambah. 

Tindakan yang kurang terpuji juga kerap ditemui dilingkungan sekolah.  Pada saat melakukan studi pendahuluan di lokasi penelitian, penulis menemui beberapa orang siswa terlambat datang ke sekolah, membolos saat harus melaksanakan sholat dhuha dan dhuhur berjama’ah, tidak memakai atribut lengkap dan sebagainya. Padahal mereka telah mendapat sosialisasi mengenai tata tertib yang harus ditaati disekolah.

Penulis memilih lokasi di MTsN Tunggangri Kalidawir, Tulungagung karena madrasah tsanawiyah ini dirasa memiliki keunikan tersendiri. Walaupun berada di daerah yang dikelilingi pegunungan dan jauh dari pusat kota, sekolah yang berada di bawah naungan Kementrian Agama ini memiliki manajemen sekolah yang cukup baik. Hal ini dibuktikan dengan telah dimilikinya kelas RMBI (Rintisan Madrasah Bertaraf Internasional). (Sumber: dokumentasi MTsN Tunggangri)
Rutinitas-rutinitas harian yang dijalankan secara kontinyu seperti masuk pada pagi hari pukul 06.15 WIB, sholat duha dan dhuhur berjama’ah di masjid sekolah dan pembelajaran kitab kuning juga menjadi pertimbangan dalam pemilihan lokasi penelitian kali ini.
 
Latar belakang diatas, penulis memutuskan untuk mengambil judul dalam penelitian ini dengan “Pengaruh Kedisiplinan Terhadap Kepribadian Siswa MTsN Tunggangri Kalidawir Tulungagung “. 

Penelitian ini dilaksanakan dengan harapan agar MTsN Tunggangri Kalidawir dapat menjadi contoh bagi lembaga-lembaga pendidikan lain di Tulungagung dan di luar Tulungagung dalam hal penerapan kedisiplinan dan pembentukan kepribadian siswa.

B. Permasalahan Penelitian

1. Identifikasi Masalah

a. Kedisiplinan siswa MTsN Tunggangri Kalidawir Tulungagung

b. Penerapan kedisiplinan siswa di MTsN Tunggangri Kalidawir Tulungagung

c. Pengawasan terhadap kedisiplinan siswa MTsN Tunggangri Kalidawir 

d. Kepribadian siswa MTsN Tunggangri Kalidawir Tulungagung

e. Pembinaan kepribadian siswa MTsN Tunggangri Kalidawir Tulungagung

f. Pengaruh kedisiplinan terhadap kepribadian siswa MTsN Tunggangri Kalidawir Tulungagung

g. Tinggi rendahnya pengaruh kedisiplinan terhadap kepribadian siswa MTsN Tunggangri Kalidawir Tulungagung
2. Pembatasan Masalah

Pada penelitian kali ini, penulis membatasi masalah yang akan diteliti sebagai berikut: 

a. Kedisiplinan siswa MTsN Tunggangri Kalidawir Tulungagung

b. Kepribadian siswa MTsN Tunggangri Kalidawir Tulungagung

c. Adanya pengaruh yang signifikan antara kedisiplinan terhadap kepribadian siswa MTsN Tunggangri Kalidawir Tulungagung

3. Rumusan Masalah

a. Berapakah rata-rata kedisiplinan siswa MTsN Tunggangri Kalidawir Tulungagung?

b. Berapakah rata-rata kepribadian siswa MTsN Tunggangri Kalidawir Tulungagung?

c. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara kedisiplinan terhadap kepribadian siswa MTsN Tunggangri Kalidawir Tulungagung?

C. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui rata-rata kedisiplinan siswa MTsN Tunggangri Kalidawir Tulungagung

2. Mengetahui rata-rata kepribadian siswa MTsN Tunggangri Kalidawir Tulungagung

3. Mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara kedisiplinan terhadap kepribadian siswa MTsN Tunggangri Kalidawir Tulungagung

D. Kegunaan Hasil Penelitian

1. Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan ilmu pengetahuan dan memperkaya khazanah ilmiah terutama mengenai pengaruh kedisiplinan terhadap kepribadian siswa.
2. Secara Praktis

a. Bagi Kepala Sekolah

Dapat menjadi salah satu referensi dalam mengambil kebijakan terutama yang terkait dengan kedisiplinan yang akan menjadi budaya yang yang akan diwariskan dan merupakan salah satu penunjang tercapainya tujuan pendidikan.
b. Bagi guru

Dapat digunakan sebagai salah satu acuan motivasi dalam berinovasi meningkatkan kualitas kepribadian siswa agar sesuai dengan tujuan pendidikan yang diharapkan.
c. Bagi Orang Tua

Dapat menjadi salah satu pedoman dalam menerapkan kedisiplinan dalam keluarga agar terjadi kesinambungan antara pendidikan dalam keluarga dan sekolah yang merupakan lingkungan yang membentuk kepribadian.

d. Bagi peneliti lain

Untuk menambah wawasan dan referensi baik dalam bidang penulisan maupun penelitian.
E. Penegasan Istilah
1. Penegasan Konseptual
a. Pengaruh 
Suatu daya yang ada atau tumbuh dari suatu (orang, benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang.

b. Kedisiplinan

Disiplin yang dimaksud adalah membiasakan anak dengan tradisi baik, seperti mengetahui kewajibannya, taat dan teliti dalam melaksanakan tugasnya, memiliki motivasi dari dalam dirinya dan bertanggung jawab.
 
Kedisiplinan adalah ”suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui proses dari serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan dan atau ketertiban”.

c. Kepribadian

Menurut Abin Syamsudin, seperti dikutip oleh Syamsu Yusuf bahwa kepribadian diartikan sebagai “kualitas perilaku individu yang tampak dalam manyesuaikan diri terhadap lingkungannya secara unik”.
 Keunikan penyesuaian tersebut sangat berkitan dengan aspek-aspek kepribadian itu sendiri yang meliputi karakter, tempramen, sikap, stabilitas emosional, tanggung ajawab dan sosiabilitas.
2. Penegasan Secara Operasional
Secara operasional, penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara kedisiplinan yang dirancang dan dilaksanakan oleh sekolah terhadap kepribadian siswa MTsN Tunggangri Kalidawir Tulungagung.
F. Sistematika Skripsi

Sistematika penyusunan laporan penelitian ini terdiri dari: halaman sampul depan, halaman judul, halaman persetujuan, halaman pengesahan, persembahan, kata pengantar, halaman daftar isi, halaman daftar tabel, halaman daftar lampiran, halaman abstrak.

Bagain utama (inti), terdiri dari:

Bab I pendahuluan, terdiri dari: (a) latar belakang, (b) permasalahan penelitian (identifikasi masalah, pembatasan masalah dan rumusan masalah), (c) tujuan penelitian, (d) kegunaan hasil penelitian, (e) penegasan istilah dan (f) sistematika skripsi.

Bab II landasan teori, terdiri dari: (a) pembahasan variabel kedisiplinan, (b) pembahasan variabel kepribadian, (c) paradigma penelitian dan (d) hipotesis.

Bab III metode penelitian, terdiri dari: (a) pola/ jenis penelitian, (b) populasi, sampling dan sampel penelitian, (c) sumber data, variabel, data dan pengukurannya, (d) teknik dan instrument pengumpulan data, (e) teknik analisa data dan (f) prosedur penelitian.

Bab IV laporan hasil penelitian, terdiri dari: (a) penyajian data hasil penelitian, (b) uji hipotesis dan (c) diskusi/ pembahasan hasil penelitian.

Bab V penutup terdiri dari: (a) kesimpulan dan (b) saran.

Bagian akhir terdiri dari lampiran-lampiran, surat pernyataan keaslian dan daftar riwayat hidup.
BAB II

LANDASAN TEORI

A. Kedisiplinan

Perkembangan manusia, tidak mungkin hanya terpusat pada fisik atau pada psikis saja. Seiring pertambahan usia, seluruh aspek dalam diri manusia mengalami perkembangan. Perkembangan inilah yang pada akhirnya dapat mendefinisikan seseorang dalam komunitasnya. Oleh karena itu, lingkungan memiliki andil yang besar dalam pembentukan kepribadian manusia. Lingkungan yang baik, pasti akan menghasilkan kepribadian-kepribadian yang baik juga. Namun hal ini tidak bisa terjadi secara instan, melainkan harus melalui proses pembiasaan yang kontinyu. Salah satu proses ini adalah diterapkannya kedisiplinan.
1. Pengertian Kedisiplinan

Kedisiplinan berasal dari kata disiplin. Disiplin dalam bahasa Inggris adalah “discipline” berasal dari akar kata bahasa Latin yang sama (discipulus) dengan kata disciple dan mempunyai makna yang sama yaitu mengajari atau mengikuti pemimpin yang dihormati.

Roisa Hamida sebagaimana mengutip Arikunto mengatakan bahwa disiplin adalah kepatuhan seseorang dalam mengikuti tata tertib karena didorong kesadaran yang ada pada kata hatinya.

Menurut Makmun Mubayidh, disiplin adalah membiasakan anak dengan tradisi baik, seperti mengetahui kewajibannya, taat dan teliti dalam melaksanakan tugasnya, memiliki motivasi dari dalam dirinya dan bertanggung jawab.
 

Definisi yang telah disampaikan menunjukkan adanya kesamaan yaitu bahwa kedisiplinan adalah sebuah alat yang digunakan untuk membentuk kebiasaan, yang diharapkan dapat membentuk kepribadian orang yang menjalaninya. Disiplin juga merupakan pengaruh yang dirancang untuk membantu anak agar mampu menghadapi lingkungannya di masa mendatang. Disiplin tumbuh dari kebutuhan menjaga keseimbangan antara kecenderungan dan keinginan individu untuk berbuat agar memperoleh sesuatu, dengan pembatasan atau peraturan yang diperlukan oleh lingkungan terhadap dirinya.

Konsep disiplin yang berkembang dalam masyarakat dibagi menjadi dua. Yaitu disiplin negatif dan disiplin positif. Menurut konsep negatif, disiplin berarti “pengendalian yang dilakukan dengan kekuasaan luar, yang biasanya berbentuk pengekangan melalui cara yang tidak disukai dan menyakitkan, seperti dengan hukuman”.
 Sedangkan konsep disiplin positif adalah “konsep yang memungkinkan terwujudnya berbagai perangkat untuk membentuk konsistensi, prediktabilitas, keamanan dan lingkungan yang benar untuk pengajaran dan pendidikan”.
 Konsep ini sama dengan pendidikan dan bimbingan, karena menekankan pertumbuhan didalam, disiplin diri dan pengendalian diri.
Mahmud Yunus dan Qasim Bakri juga menerangkan tentang konsep kedisiplinan dalam kitab Tarbiyah wa al-ta’lim, yaitu:  

النظام هو القوة التي بها يبث المدرس في نفوس تلاميذه روح السلوك الحسن. ويكون فيهم عادة الطاعة واحترام القوة الحاكمة والخضوع للقوانين والايقياد لها انقيادا ينطبق على قواعد التربية كل الانطباق وهو المحور الذي تدور عليه جميع الأعمال بالمدرسة. 
Disiplin adalah kekuatan ilmu yang ditanamkan para pendidik pada jiwa peserta didik tentang tingkah laku atau pembiasaan-pembiasaan pada diri mereka, tunduk dan patuh dengan sebenar-benarnya pada aturan-aturan sesuai dengan prinsip pendidikan yang sebenarnya, yaitu inti yang diterapkan pada aktifitas sekolah.

Adapun pengertian kedisiplinan adalah ”suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui proses dari serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan dan atau ketertiban”.
 Menurut Amatembun, ”kedisiplinan adalah keadaan tertib di mana orang yang tergabung dalam organisasi tunduk pada peraturan yang telah ada dengan senang hati”.

Uraian-uraian mengenai kedisiplinan dia atas dapat disimpulkan sebagai berikut: kedisiplinan adalah keadaan seseorang yang menunjukkan ketaatan atau kepatuhan terhadap peraturan atau tata tertib yang ditetapkan di dalam lingkungannya dan dilakukan dengan senang hati dan kesadaran diri. 

Kedisiplinan sebaiknya dipandang sebagai sebuah kekuatan positif dan konstruktif. Karena kedisiplinan adalah bantuan yang diberikan oleh orang tua, guru atau instansi seperti sekolah  kepada anak agar mereka dapat bisa belajar bagimana harus bertingkah laku dalam situasi yang berbeda. Bantuan ini dapat berupa petunjuk dan batasan tingkah laku. Kedisiplinan dalam hal ini berperan sebagai penyeimbang antara keinginan individu dengan hak individu yang lain. Karena hakikat kedisiplinan adalah “pernyataan sikap mental individu maupun masyarakat yang mencerminkan rasa ketaatan, kepatuhan yang didukung oleh kesadaran dalam menunaikan tugas dan kewajiban.”

2. Fungsi Kedisiplinan

Fungsi pokok kedisiplinan menurut Hurlock ialah “mengajar anak menerima pengekangan yang diperlukan dan membantu mengarahkan energi anak ke dalam jalur yang berguna dan diterima secara sosial.”
 Elizabeth Hartley menjabarkan fungsi kedisiplinan sebagai berikut:
a. Menjaga anak-anak tetap terjaga dan aman

b. Mengajarkan anak untuk memikirkan orang lain, termasuk orang tuanya

c. Memberikan sebuah kondisi yang bisa diprediksi dan karenanya aman aman bagi mereka jika berada disana

d. Membantu anak-anak mengembangkan independensi yang konstruktif

e. Memperjelas perbedaan antara perilaku yang diterima dan yang tidak diterima

f. Menunujkkan bahwa setiap perbuatan memiliki akibat

g. Membantu agar anak dengan mudah berhadapan dengan beragam kelompok, seperti keluarga dan sekolah.

Sedangkan menurut Tulus Tu’u sebagaimana yang dikutip oleh Nur Roisa Hamida, fungsi kedisiplinan adalah:

a. Menata kehidupan bersama

Disiplin berguna untuk menyadarkan seseorang bahwa dirinya perlu menghargai orang lain dengan cara menaati dan mematuhi peraturan yang berlaku, sehingga tidak akan merugikan pihak lain dan hubungan dengan sesama menjadi baik dan lancar.

b. Membangun kepribadian

Pertumbuhan kepribadian seseorang biasanya dipengaruhi oleh faktor lingkungan. Disiplin yang diterapkan pada masing-masing lingkungan tersebut memberi dampak bagi pertumbuhan kepribadian yang baik. Oleh karena itu, dengan disiplin seseorang akan terbiasa mengikuti, mematuhi aturan yang berlaku dan dengan pembiasaan, maka lama kelamaan akan masuk kedalam dirinya serta berperan dalam membangun kepribadian yang baik. 
c. Melatih kepribadian

Sikap, perilaku dan pola kehidupan yang baik dan berdisiplin terbentuk melalui latihan. Demikian juga dengan kepribadian yang tertib, teratur dan patuh dibiasakan dan dilatih.

d. Pemaksaan

Disiplin dapat terjadi karena adanya pemaksaan dan tekanan dari luar, misalnya ketika seorang siswa yang kurang disiplin masuk ke satu sekolah yang berdisiplin baik, terpaksa harus mematuhi tata tertib yang ada disekolah tersebut.

e. Hukuman

Tata tertib biasanya berisi hal-hal positif dan sanksi atau hukuman bagi yang melanggar tersebut.

f. Menciptakan lingkungan yang kondusif

Disiplin sekolah berfungsi mendukung terlaksananya proses  dan kegiatan pendidikan agar berjalan lancar dan memberi pengaruh bagi terciptanya sekolah sebagai lingkungan pendidikan yang kondusif bagi kegiatan pembelajaran.

Garis besar dari uraian yang telah disampaikan adalah bahwa sebuah kedisiplinan memiliki fungsi sebagai alat yang dipandang efektif dalam membentuk kepribadian juga akhlak seseorang dalam menjalani kehidupannya. Karena sebagai seorang individu, manusia memiliki kebebasan. Selain itu, manusia juga mutlak sebagai makhluk sosial dimana kebebasannya dibatasi oleh kebebasan orang lain, aturan-aturan dan nilai-nilai moral yang menjadi pedoman hidup dalam sebuah komunitas (masyarakat).
3. Unsur-unsur Kedisiplinan

Kedisiplinan diharapkan mampu mendidik anak untuk berperilaku sesuai dengan standar yang diharapkan dan memiliki kepribadian yang baik. Oleh karena itu, kedisiplinan harus memiliki empat unsur didalamnya, yaitu: peraturan sebagai pedoman perilaku, konsistensi untuk mengajar dan memaksanya, hukuman untuk pelanggar peraturan dan penghargaan untuk perilaku baik yang sejalan dengan peraturan.

a. Peraturan

Peraturan adalah pola yang ditetapkan sebagai pedoman tingkah laku.
 Pola ini mungkin ditetapkan oleh orang tua, guru atau teman bermain. Dalam hal ini, peraturan bertindak sebagai dasar konsep moral dan konsep moral sebaliknya bertindak sebagai dasar kode moral. 

Peraturan memiliki fungsi yang penting dalam kaitannya dengan pembentukan kepribadian, seperti yang disampaikan oleh Hurlock sebagai berikut:

Pertama, peraturan memiliki nilai pendidikan, sebab peraturan memperkenalkan pada anak mengenai perilaku yang disetujui ataupun tidak, membuat anak belajar apa yang dianggap benar dan salah  oleh kelompok sosial, seperti anak belajar dari peraturan tentang memberi dan menerima bantuan dalam tugas sekolah, bahwa mengerjakan tugasnya sendiri adalah satu-satunya metode yang diterima sekolah untuk mendapatkan nilai yang maksimal. Kedua, peraturan membantu mengekang perilaku yang tidak diinginkan.
 

Peraturan-peraturan dapat memenuhi fungsi-fungsinya sebagaimana yang disebutkan dengan syarat peraturan-peraturan tersebut diketahui, dimengerti, diingat dan diterima oleh anak. Jadi dalam menyampaikan peraturan-peraturan hendaknya menggunakan bahasa yang mudah dimengerti dan anak tidak sedang dalam keadaan tidak konsentrasi, seperti ketika mereka sedang bermain atau mengerjakan aktifitas lain.  

Dalam pembudayaan disiplin, tidak cukup hanya melalui peraturan tata tertib yang dirumuskan baik secara lisan maupun tertulis saja. Keteladanan, dorongan serta bimbingan dalam bentuk konkrit sangat diperlukan bahkan keikut sertaan seluruh komponen dalam suatu komunitas (sekolah, keluarga) secara langsung akan membuatnya lebih tepat dan berhasil.

b. Konsistensi

Menurut Hurlock, konsistensi berarti ”tingkat keseragaman atau stabilitas”.
 Konsistensi berbeda dengan ketetapan yang konstan dan tidak ada perubahan. Sebaliknya, ia adalah suatu kecenderungan menuju kesamaan. 

Salah satu unsur kedisiplinan adalah konsistensi yang memiliki fungsi penting. Sebagaimana yang telah disampaikan  Hurlock sebagai berikut: 

Pertama, konsistensi memiliki nilai mendidik yang besar, yaitu ketika peraturan dilaksanakan secara konsisten, akan dapat memacu proses belajar. Kedua, memiliki nilai motivasi yang kuat, yaitu ketika mereka menyadari bahwa penghargaan selalu mengikuti perilaku baik dan hukuman mengikuti perilaku yang tidak diterima, maka keinginannya untuk menghindari perilaku yang dilarang akan besar. Ketiga, mempertinggi penghargaan terhadap peraturan dan orang/ pihak yang berkuasa/  yang membuat peraturan.
 
Disiplin yang konsisten, membnuat anak mengetahui dan belajar mengenai apa yang harus dilakukan dan siapa yang harus dipatuhi. Ketidak konsistenan dapat terjadi pada setiap bidang disiplin, tetapi yang paling umum adalah pada peraturan, hukuman dan cara mendisiplin. 
“Dalam penanaman kedisiplinan pada anak, guru atau orang tua sering menganggap bahwa konsistensi adalah hal yang mutlak dan kurang memperhatikan beberapa efek yang ditimbulkan”.
 Seperti jika konsistensi ditetapkan secara terus menerus, maka anak akan kaku dalam menghadapi lingkungan sosialnya yang beragam. Konsistensi dalam berdisiplin memang harus diperhatikan, namun dalam hal tertentu, fleksibilitas atas keanekaragaman lingkungan juga diperlukan agar dia bisa bergaul secara wajar. Misalnya dalam peraturan sekolah ditetapkan bahwa setiap siswa tidak boleh membuka situs-situs porno di internet, namun hal ini bukan berarti pembelajaran tentang computer harus ditiadakan.
Menetapkan budaya disiplin dalam sebuah kelompok masyarakat seperti sekolah, organisasi atau instansi-instansi, hendaknya hal-hal yang terkait dengannya seperti yang disebutkan diatas (aturan-aturan dan sanksi/ hukuman bagi pelanggarnya dan cara berdisiplin) tersosialisasikan dengan baik. Sehingga dalam pelaksanaannya tidak terjadi ketimpangan yang melahirkan ketidak konsistenan. 
Anak memerlukan gambaran yang jelas tentang tingkah laku yang diperbolehkan dan yang dilarang. Anak merasa lebih aman apabila ia mengetahui secara pasti batas-batas perbuatan yang diizinkan. Cara menyatakan batasan pun harus dipikirkan dengan baik. Harus dicari jalan bagaimana mengemukakannya dengan tetap menghormati harga diri anak tanpa melukai perasaannya.

c. Hukuman
Hukuman memegang peranan penting dalam penerapan disiplin. Namun dalam pemahaman yang berkembang dalam masyarakat beberapa dekade lalu, sebuah kedisiplinan adalah nama lain dari hukuman. Oleh karena itu, pengertian hukuman sebagai salah satu unsur dalam kedisiplinan harus dipahami secara mendalam. 

“Hukuman berasal dari kata kerja Latin, punire dan berarti menjatuhkan hukuman pada seseorang karena suatu kesalahan, perlawanan atau pelanggaran sebagai ganjaran atau pembalasan”.
 

Ngalim Purwanto menyampaikan bahwa dalam proses pendidikan, hukuman dapat diartikan sebagai “penderitaan yang diberikan atau ditimbulkan dengan sengaja oleh seeorang (orang tua, guru dan sebagainya) sesudah terjadi pelanggaran, kejahatan atau kesalahan”.
  Ini berarti bahwa hukuman diberikan hanya jika terjadi pelanggaran. 

1) Syarat-Syarat Pemberian Hukuman

Pemberian hukuman pada anak, tidak bisa sembarangan atau sewenang-wenang. Karena pemberian hukuman bukanlah soal perseorangan individu, melainkan memiliki sifat kemasyarakatan. “Menghukum adalah perbuatan yang tidak bebas yang selalu mendapat pengawasan dari masyarakat dan Negara”.
 Apalagi hukuman yang bersifat mendidik (paedagogis), harus memenuhi syarat-syarat tertentu

Menurut Amir Daien sebagaimana dikutip oleh Nur Roisa Hamida, bahwa syarat-syarat dalam pemberian hukuman dalam pendidikan adalah sebagai berikut:

a) Pemberian hukuman harus tetap dalam jalinan cinta kasih sayang. Bukan karena ingin menyakiti hati anak, melampiaskan rasa balas dendam dan sebagainya.

b) Pemberian hukuman harus didasarkan pada alasan “keharusan”, artinya sudah tidak ada lagi alat pendidikan lain yang bisa dipergunakan.

c) Pemberian hukuman harus menimbulkan kesan pada hati anak. Dengan adanya kesan itu, anak akan selalu mengingat pada peristiwa tersebut dan kesan itu akan selalu mendorong anak kepada kesadaran dan keinsyafan.

d) Pemberian hukuman harus menimbulkan penyesalan dan keinsyafan pada anak.

e) Pemberian hukuman harus diikuti dengan pemberian ampun dan disertai dengan harapan serta kepercayaan.

Ngalim Purwanto juga mengemukakan syarat-syarat dalam memberikan hukuman yang bersifat mendidik atau paedagogis, yaitu: 

a) Tiap-tiap hukuman hendaknya dapat dipertanggung jawabkan dalam arti tidak dilakukan dengan sewenang-wenang.

b) Hukuman itu bersifat memperbaiki. Maksudnya, terdapat nilai normatif dalam hukuman tersebut.

c) Hukuman tidak boleh bersifat ancaman atau pembalasan dendam apalagi yang bersifat perseorangan.

d) Tidak dilakukan dalam keadaan marah, karena dimungkinkan akan tidak adil dan terlalu berat.

e) Hukuman diberikan dalam keadaan sadar dan sudah diperhitungkan terlebih dahulu.

f) Hukuman tersebut dapat membuat anak merasa menyesal.

g) Tidak melakukan hukuman badan, karena hal tersebut dilarang Negara, tidak sesuai dengan peri kemanusiaan dan tidak menjamin adanya perbaikan tapi justru menimbulkan dendam.

h) Hukuman tersebut tidak merusak hubungan antar penghukum dan yang terhukum, namun justru dapat diterima dan dimengerti oleh anak bahwa itu pantas diterima sesuai dengan perbuatannya.

i) Pemberian maaf setelah anak menyatakan keinsyafannya.

Uraian di atas menunjukkan pada kita bahwa hal utama yang harus diperhatikan dalam pemberian hukuman adalah tidak boleh terlepas dari unsur kasih sayang. 
2) Fungsi Hukuman
Hukuman mempunyai fungsi penting dalam pelaksanaan kedisiplinan karena hukuman merupakan alat pengendali dalam perilaku  anak. Hukuman  sebagaimana yang dikatakan oleh Icha, bahwa fungsi hukuman adalah menghalangi, mendidik dan member motivasi.

a) Menghalangi. Hukuman menghalangi pengulangan tindakan yang tidak diinginkan. Bila anak menyadari bahwa tindakan tertentu akan mendatangkan hukuman, mereka biasanya urung melakukan tindakan tersebut karena teringat akan hukuman yang dirasakannya di waktu lampau akibat tindakan tersebut. 

b) Mendidik. Sebelum anak mengerti peraturan, mereka dapat belajar bahwa tindakan tertentu benar dan yang lain salah dengan mendapat hukuman karena melakukan tindakan yang salah dan tidak menerima hukuman bila mereka melakukan tindakan yang diperbolekhan. Aspek edukatif lain dari hukuman yang sering kurang diperhatikan adalah mengajar anak membedakan besar kecilnya kesalahan yang diperbuat mereka. Kriteria yang diterapkan anak adalah frekuensi dan beratnya hukuman. Beratnya hukuman membuat mereka mampu membedakan kesalahan yang serius dan yang kurang serius. 
c) Memberi motivasi untuk menghindari perilaku yang tidak diterima masyarakat. Pengetahuan tentang akibat-akibat tindakan yang salah diperlukan sebagai motivasi untuk menghindari kesalahan tersebut. Bila anak mampu mempertimbangkan tindakan alternative dan akibat masing-masing alternative, mereka harus belajar memutuskan sendiri apakah suatu tindakan yang salah cukup menarik untuk dilakukan. Jika mereka memutuskan tidak, maka mereka akan mempunyai motivasi untuk menghindari tindakan tersebut.
3) Macam-macam Hukuman

Kesesuaian antara metode atau gaya yang dipergunakan dengan tingkat perkembangan anak sangat perlu diperhatikan dalam melaksanakan kedisiplinan. Tidak terkecuali dengan pemberian hukuman. William Stern dalam Ngalim Purwanto membedakan tiga macam hukuman yang disesuaikan dengan tingkat perkembangan anak yang menerima hukuman tersebut.
a) Hukuman Asosiatif

Umumnya, orang mengasosiasikan antara hukuman dan kejahatan atau pelanggaran, antara penderitaan yang diakibatkan oleh hukuman dengan perbuatan pelanggaran yang dilakukan. Untuk menyingkirkan perasaan tidak enak (hukuman) itu, biasanya orang menjauhi perbuatan yang tidak baik atau yang dilarang.

b) Hukuman Logis

Hukuman ini dipergunakan untuk anak-anak yang telah cukup besar. Dengan hukuman ini, anak mengerti bahwa hukuman itu adalah akibat yang logis dari perbuatannya yang tidak baik. Anak mengeti bahwa ia mendapat human itu adalah akibat dari kesalahan yang diperbuatnya.

c) Hukuman Normatif

Hukuman ini bermaksud memperbaiki moral anak-anak. Hukuman ini dilakukan terhadap pelanggaran-pelanggaran mengenai norma-norma etika, seperti berdusta, menipu dan mencuri. Hukuman ini sangat erat hubungannya dengan pembentukan watak anak-anak.

d. Penghargaan 
Penghargaan adalah pokok kedisiplinan yang selanjutnya. Penghargaan atau ganjaran menurut Ngalim Purwanto adalah “salah satu alat pendidikan yang digunakan untuk mendidik anak supaya mereka dapat merasa senang karena perbuatan atau pekerjaannya mendapat penghargaan”.
 Jadi bisa dikatakan bahwa ganjaran/ penghargaan adalah alat pendidikan yang paling menyenangkan.

Penghargaan tersebut dimaksudkan bahwa yang terpenting bukanlah hasil yang dicapai seorang anak, melainkan dengan hasil yang telah dicapai, pendidik bertujuan membentuk kata hati dan kemauan yang lebih baik dan lebih keras pada anak.

1) Ganjaran atau penghargaan dan upah

Terkadang terjadi kerancuan pemahaman mengenai makna ganjaran atau penghargaan dan upah. Dalam pendidikan, ganjaran atau penghargaan tidak boleh bersifat sebagai upah. Ngalim Purwanto mengatakan bahwa:

Upah ialah sesuatu yang mempunyai nilai sebagai ”ganti rugi” dari suatu pekerjaan atau jasa. Upah adalah sebagai pembayar suatu tenaga, pikiran atau pekerjaan yang telah dilakukan oleh seseorang. Besar kecilnya upah memiliki perbandingan yang tertentu dengan berat ringannya pekerjaan atau banyak sedikitnya hasil yang telah dicapai.

Dalam pendidikan tidak dikenal istilah upah. Misalnya seperti berikut, seorang anak yang memang pandai dan selalu menunjukkan hasil pekerjaan yang baik, tidak perlu selalu mendapat penghargaan. Sebab jika seperti ini, maka penghargaan atau ganjaran itu sudah berubah sifatnya menjadi upah. 

2) Fungsi penghargaan

Menurut Hurlock, penghargaan memiliki tiga fungsi penting dalam mengajari anak berperilaku sesuai dengan cara yang direstui masyarakat. 

Pertama, penghargaan memiliki nilai mendidik. Nilai edukatif yang terkandung akan meningkat jika intensitasnya bervariasi sesuai dengan  usaha anak untuk berperilaku sesuai dengan peraturan. Kedua, penghargaan berfungsi sebagai motivasi untuk mengulangi perilaku yang sesuai dengan peraturan, karena anak akan bereaksi positif jika persetujuan dinyatakan dengan penghargaan. Ketiga, fungsi penghargaan adalah untuk memperkut perilaku yang disetujui, dan tiadanya penghargaan melemahkan keinginan untuk mengulang perilaku ini.

Penghargaan memang lebih sering dapat memotivasi seseorang untuk berbuat sesuai dengan peraturan yang berlaku. Begitu juga pada anak-anak. Mereka cenderung merasakan kehangatan, dihargai dan percaya diri ketika mendapatkan penghargaan, sehingga dalam melaksanakan peraturan atau tugas yang diberikan, mereka tidak merasa terbebani dan suka rela.
4. Cara-cara Menanamkan Kedisiplinan

Uraian-uraian di atas menunjukkan bahwa kedisiplinan dimaksudkan untuk mendorong terbentuknya kedisiplinan diri pada para siswa, yang pada akhirnya diharapkan dapat menjadi manusia yang seutuhnya, karena orang tua atau guru tidak akan mendampingi mereka selamanya dan mereka harus bertanggung jawab atas diri mereka sendiri.
Kedisiplinan memiliki tiga komponen, sebagaimana yang dikatakan Hartley yaitu kebiasaan, kepentingan diri sendiri dan kemampuan membuat keputusan moral.
 
a. Kebiasaan, adalah perbuatan-perbuatan yang sesuai dengan peraturan atau nilai yang ditetapkan dan telah menjadi rutinitas 
b. Kepentingan diri sendiri adalah kemampuan seseorang dalam melakukan sesuatu tanpa terburu-buru merasakan hasil atau kepuasan, untuk mencapai kebahagiaan yang lebih besar pada masa sesudahnya.

c. Kemampuan membuat keputusan moral adalah pemahaman seseorang bahwa berbuat sesuatu untuk kepentingan orang lain itu adalah perbuatan yang baik dan berharga sekalipun bukan (tidak ada) kepentingan diri sendiri.
Dalam menciptakan komponen-komponen kedisiplinan seperti yang telah diuraikan, terdapat berbagai macam gaya yang digunakan. Setiap orang memiliki gaya tersendiri dalam menerapkan kedisiplinan. Dari seluruh gaya yang ada, dapat diklasifikasikan menjadi tiga gaya atau metode.

a. Gaya otoriter atau otokratik

Gaya otokratik yang biasanya dihubungkan dengan rezim tradisional yang berpusat kepada orang dewasa (adult centered) di mana dalam kedisiplinan gaya ini ditetapkan banyak aturan yang kaku, tanpa banyak diskusi, yang pada umumnya bernada negatif.
 “Disiplin otoriter selalu berarti mengendalikan melalui kekuatan eksternal dalam bentuk hukuman, terutama hukuman badan”.
 Tekniknya mencakup hukuman yang berat bila terjadi kegagalan memenuhi standar. Bila anak telah memenuhi standar, sedikit atau sama sekali tidak ada pujian atau tanda-tanda penghargaan lainnya.
b. Gaya permisif

Disiplin  gaya permisif adalah “di mana semua berpusat pada anak (child centered) dan tidak ada batasan yang jelas”.
 Anak memperturutkan kemauannya sendiri dan berkuasa. Orang tua, guru atau penguasa tidak memiliki kekuatan ataupun otoritas. Disini, batasan mengalami perubahan dan modifikasi terus menerus. Tidak ada konsistensi. Dalam gaya disiplin ini, anak memiliki ruang pilihan yang terlalu besar. Mereka mendapatkan apa yang mereka inginkan tanpa otonomi yang sehat dan kemampuan mengontrol dirinya sendiri. Selain itu, anak tidak terdorong untuk mengembangkan sensitifitas terhadap kebutuhan orang lain. Disiplin permisif sendiri sebetulnya berarti “sedikit atau tidak berdisiplin, karena dalam hal ini anak sering dibiarkan meraba-raba dalam situasi yang sulit ditanggulangi oleh mereka sendiri tanpa bimbingan atau pengendalian”.
 

c. Gaya demokratis

Gaya kedisiplinan demokratis, berada di antara kedua gaya sebelumnya. Gaya ini menentukan batasan-batasan dalam jumlah yang lebih sedikit, tegas, tapi fleksibel di mana di dalamnya ada saling penghargaan dan kebebasan untuk bereksplorasi dan melakukan kesalahan. Aturan-aturannya tidak hanya bersifat negatif tetapi mendefinisikan hak dan kewajiban, dan orang tua atau guru lebih bersandar pada otoritas natural daripada perangkat kekuasaan.
 Metode demokratis menggunakan penjelasan, diskusi dan penalaran untuk membantu anak mengerti mengapa perilaku tertentu diharapkan. Dalam pelaksanaannya, metode ini lebih menekankan aspek edukatif dari disiplin dan penghargaan daripada aspek hukumannya. Falsafah yang mendasari gaya ini adalah falsafah bahwa disiplin bertujuan mengajar anak mengembangkan perilaku mereka sendiri sehingga mereka akan melakukan apa yang benar, meskipun tidak ada penjaga yang mengancam mereka dengan hukuman jika mereka melakukan sesuatu yang tidak dibenarkan.

Dari ketiga gaya diatas, masing-masing memiliki kekurangan dan kelebihan tersendiri. Namun untuk mengetahui bahwa gaya disiplin yang digunakan telah memenuhi fungsinya dan bahwa disiplin itu dianggap baik, ada tiga kriteria yang dapat digunakan untuk mengevaluasinya. 

Kriteria pertama, ialah pengaruh disiplin pada perilaku.
 Apabila anak menunujukkan kemajuan yang progresif dalam perilaku seiring dengan peningkatan usia dan bila kesenjangn antara pengetahuan moral dan perilaku moral berkurang maka bisa dikatakan bahwa gaya disiplin yang diterapkan berfungsi dengan baik.

Kriteria kedua, ialah pengaruh sikap anak terhadap mereka yang berwenang dan terhadap disiplin yang diterimanya.
 Maksud dari kriteria yang kedua ini adalah kepekaan terhadap maksud dari disiplin yang diterapkan. Apakah mereka mereka merasa disiplin yang diterimanya adil dan bahwa itu adalah untuk kebaikan mereka sendiri juga lebih memiliki sikap yang positif terhadap para pendisiplin atau justru beranggapan dan bersikap yang sebaliknya.

Kriteria yang ketiga, adalah pengaruh disiplin terhadap kepribadian.
  Maksud dari kriteria ini adalah perasaan anak bahwa mereka telah dibatasi, diperlakukan dengan tidak adil, perasaan tentang usaha mereka untuk mentaati peraturan tidak dihargai ataukah sebaliknya. Hal ini seringkali mengakibatkan gangguan kepribadian yang serius. 

Anak yang diperlakukan dengan disiplin yang konsisten, mereka akan merasa bebas dan perilaku mereka terpandu dengan baik. Sebagai akibatnya, mereka akan memiliki konsep diri yang realistis, mampu mengembangkan “mampu” dan mempunyai kepercayaan diri. Sedangkan anak tidak mendapatkan perlakuan disiplin yang membangun, akan cenderung merasa tertekan dan tidak dapat mengembangkan diri dengan baik. 
B. Kepribadian 
1. Pengertian Kepribadian

Istilah kepribadian merupakan terjemahan dari bahasa Inggris ”personality”.

Menurut Hurlock, istilah ”kepribadian” (personality) berasal dari kata Latin persona yang berarti ”topeng”. Pada bangsa Yunani kuno para aktor memakai topeng untuk menyembunyikan identitas mereka dan untuk memungkinkan mereka memerankan tokoh dalam drama.

Bagi bangsa Roma, persona berarti bagaimana sesorang menampakkan dirinya pada orang lain bukan sebagai dirinya yang sebenarnya.
 Seperti seorang aktor yang menciptakan suatu impresi (kesan) dalam pikiran penonton tentang tokoh yang diperankan, bukan impresi dari diri aktor itu sendiri. Dengan konotasi di atas, dapat diambil gagasan mengenai kepribadian yaitu kesan yang diberikan seseorang pada orang lain berupa apa yang dipikir, dirasakan dan siapa dirinya sesungguhnya yang sebagian besar termanifestasikan dalam perilaku. Oleh karena itu, Hurlock mengatakan bahwa kepribadian bukanlah suatu atribut yang pasti dan spesifik, melainkan merupakan kualitas perilaku total seseorang.
 

Pengertian secara terminologi mengenai kepribadian ini juga diberikan oleh para ahli, salah satunya adalah Gordon W. Alport yang mengemukakan definisi yang memiliki cakupan luas, yaitu

Personality is dynamic organization within the individual of those psychophysycal system, than determines his unique adjustment this environment. (kepribadian adalah organisasi dinamis dalam diri individu sebagai sistem psikofisis yang menentukan caranya yang khas dalam menyesuaikan diri terhadap lingkungan).

Ada beberapa hal yang harus dijelaskan terkait definisi yang diberikan Alport tersebut, sebagaimana yang diterangkan oleh Syamsu Yusuf yaitu:

a. Organisasi dinamis, maksudnya bahwa kepribadian itu selalu berkembang dan berubah walaupun ada komponen-komponen lain yang mengikat kepribadian.

b. Psikofisis, yang menunjukkan bahwa kepribadian bukanlah semata-mata neural (fisik), melainkan perpaduan kerja antara aspek fisik dan psikis.

c. Istilah menentukan, berarti bahwa kepribadian mengandung kecenderungan-kecenderungan menentukan (determinasi) yang memainkan peran aktif dalam tingkah laku individu. Kepribadian terletak dibelakang perbuatan-perbuatan khusus di dalam individu. 

d. Unik atau khas, menunjukkan bahwa tidak ada dua orang yang berkepribadian sama.

e. Menyesuaikan diri terhadap lingkungan, ini menunjukkan bahwa kepribadian adalah sesuatu yang mempunyai fungsi atau arti adaptasi dan menentukan.

“Kepribadian merupakan hasil proses sosialisasi terhadap keadaan lingkungan sosial masyarakat.”
 Berarti pribadi manusia dalam perjalanannya bersifat hidup dan dinamis dapat berubah tergantung pada keadaan lingkungannya dan pada kemampuan sosialisasi diri seseorang untuk mengadaptasikan perilaku fisik dan pikirannya dengan lingkungan yang berubah.

2. Aspek-aspek Kepribadian

Syamsu Yusuf mengutip Abin Syamsudin Makmun dalam mengartikan kepribadian sebagai kualitas perilaku individu yang tampak dalam melakukan penyesuaian dirinya terhadap lingkungan secara unik.
 Keunikan-keunikan tersebut sangat berkaitan dengan beberapa aspek kepribadian yang meliputi emosi, karakter dan sikap.
a. Emosi

Menurut English and English seperti yang dikutip oleh Syamsu Yusuf bahwa emosi adalah “ a complex feeling state accompanied by characteristic motor and glandular activies (suatu keadaan perasaan yang kompleks yang disertai karakteristik kegiatan kelenjar dan motoris)”.
 Sedangkan Sarlito Wirawan Sarwono dalam Syamsu Yusuf berpendapat bahwa emosi merupakan setiap keadaan pada diri seseorang yang disertai warna efektif baik dalam tingkat lemah (dangkal) maupun dalam tingkat yang luas (mendalam).

Menurut pengetian di atas dikatakan bahwa emosi adalah warna efektif yang menyertai setiap keadaan atau perilaku individu. Maksud dari warna efektif adalah perasaan-perasaan tertentu yang dialami pada saat menghadapi (menghayati) situasi tertentu seperti gembira, putus asa, terkejut, benci dan sebagainya.
Danil Goleman dalam Moh. Ali mengatakan bahwa emosi merujuk pada suatu perasaan dan pikiran-pikiran ynag khas, suatu keadaan biologis dan psikologis dan serangkaian kecenderungan untuk bertindak.

Emosi sebagai salah satu unsur dalam kepribadian, secara otomatis emosi memiliki peranan dalam membentuk perilaku seseorang yang mencerminkan kepribadian. Dalam Syamsu Yusuf diterangkan tentang beberapa contoh pengaruh emosi terhadap perilaku individu, diantaranya sebagai berikut.

1) Memperkuat semangat, apabila orang  merasa senang atau puas atas hasil yang telah dicapai.

2) Melemahkan semangat, apabila timbul rasa kecewa karena kegagalan  dan sebagai puncak dari keadaan ini adalah timbulnya rasa putus asa atau frustasi.

3) Menghambat atau mengganggu konsentrasi belajar, apabila sedang mengalami ketegangan emosi dan bisa juga menimbulkan sikap gugup (nervous) dan gagap dalam bicara.

4) Terganggu penyesuaian social, apabila terjadi rasa cemburu dan iri hati.

5) Suasana emosional yang diterima dan dialami individu semasa kecilnya akan mempengaruhi sikapnya dikemmudian hari, baik terhadap dirinya sendiri maupun terhadap orang lain.

b. Karakter

Kartini Kartono mengemukakan bahwa karakter ialah bentuk organisasi dari kehidupan perasaan, pengenalan dan kehendak yang diarahkan pada sistem nilai; dan diekspresikan dengan relatif konsekuen pada perbuatan-perbuatan yang sesuai dengan satu sistem nilai yang hendak dikejar.

Karena sifatnya yang relatif konstan, maka ia selalu terarah pada suatu tujuan. Obyek materiil dari karakter ini adalah nilai etis atau nilai-nilai kebenaran. Sedangkan kemauan (kehendak konasi) pada segi lain merupakan subyek materiilnya. Maka karakter itu ialah segi final dari kepribadian yang mengandung unsur-unsur etis. Karakter ialah “Aku-psikis yang mengekspresikan diri dalam bentuk tingkah laku dan keseluruhan dari Aku manusia yang khas dan unik yang juga merupakan totalitas dari kepribadian”.
 Sebagian dari karakter ini ditentukan oleh sifat-sifat hereditas dan sebagian lagi ditentukan oleh milieunya, sehingga ada kemungkinan untuk dididik.
Karakter juga segenap aspek dari keseluruhan manusia, paduan dari segi jasmani dan rohani hingga merupakan satu kesatuan psikofisis. Aspek jasmaniah juga menentukan karakter dan sebagai imbangannya, karakter mengekspresikan diri dalam bentuk pelahiran yang sifatnya jasmaniah.

Dalam kenyataan umum, karakter bisa digambarkan sebagai “sifat manusia pada umumnya di mana manusia mempunyai banyak sifat yang tergantung dari faktor kehidupannya sendiri”.
 Contoh karakter seperti pemarah, sabar, ceria dan pemaaf.
c. Sikap

Menurut Ahmad Fauzi, sikap adalah “perasaan seseorang tentang obyek, aktivitas, peristiwa dan orang lain”. Perasaan ini menjadi konsep yang merepresentasikan suka atau tidak sukanya (positif, negatif, atau netral) seseorang pada sesuatu.

Jalaluddin Rahmad sebagaimana dikutuip oleh Hanstoe mengemukakan lima pengertian sikap, yaitu: 

Pertama, sikap adalah kecenderungan bertindak, berpersepsi, berpikir, dan merasa dalam menghadapi objek, ide, situasi, atau nilai. Sikap bukan perilaku, tetapi merupakan kecenderungan untuk berperilaku dengan cara-cara tertentu terhadap objek sikap. Objek sikap boleh berupa benda, orang, tempat, gagasan atau situasi, atau kelompok.

Kedua, sikap mempunyai daya penolong atau motivasi. Sikap bukan sekedar rekaman masa lalu, tetapi juga menentukan apakah orang harus pro atau kontra terhadap sesuatu; menentukan apa yang disukai, diharapkan, dan diinginkan; mengesampingkan apa yang tidak diinginkan, apa yang harus dihindari.

Ketiga, sikap lebih menetap. Berbagai studi menunjukkan sikap politik kelompok cenderung dipertahankan dan jarang mengalami pembahan.

Keempat, sikap mengandung aspek evaluatif: artinya mengandung nilai menyenangkan atau tidak menyenangkan.

Kelima, sikap timbul dari pengalaman: tidak dibawa sejak lahir, tetapi merupakan hasil belajar. Karena itu sikap dapat diperteguh atau diubah.

Sikap muncul dari berbagai bentuk penilaian. Sikap dikembangkan dalam tiga model, yaitu afeksi, kecenderungan perilaku, dan kognisi.

Ahmad Fauzi menerangkan bahwa  Respon afektif adalah respon fisiologis yang mengekspresikan kesukaan individu pada sesuatu. Kecenderungan perilaku adalah indikasi verbal dari maksud seorang individu. Respon kognitif adalah pengevaluasian secara kognitif terhadap suatu objek sikap.
 

Kebanyakan sikap yang dimiliki seorang individu adalah hasil belajar sosial dari lingkungannya.
3. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kepribadian
Dalam pembentukan kepribadian seseorang dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti yang disampaikan Ngalim Purwanto, yaitu keadaan fisik, intelegensi, keluarga, teman sebaya dan kebudayaan.

a. Fisik. Faktor fisik yang dipandang mempengaruhi perkembangan kepribadian adalah postur tubuh, kecantikan, kesehatan, keutuhan tubuh dan keberfungsian organ tubuh.

b. Intelegensi. Tingkat intelegensi individu dapat mempengaruhi perkembangan kepribadiannya. Individu yang intelegensinya tinggi atau normal biasanya mampu menyesuaikan diri dengan lingkungannya secara wajar, sedangkan yang rendah biasanya sering mengalami hambatan atau kendala dalam menyesuaikan diri dengan lingkungannya.

c. Keluarga. Suasana atau iklim keluarga sangat penting bagi perkembangan kepribadian anak. Seorang anak yang dibesarkan di lingkungan keluarga yang harmonis dan agamis, perkembangan kepribadiannya cenderung positif dibandingkan dengan anak yang berkembang dalam lingkungan keluarga yang broken home yang perkembangan kepribadiannya cenderung akan mengalami distorsi atau mengalami kelainan dalam penyesuaian dirinya (maladjustment).

d. Teman sebaya (peer group). Setelah masuk sekolah, anak mulai bergaul dengan teman sebyanya dan menjadi annggota dari kelompoknya. Melalui hubungan interpersonal dengan teman sebaya, anak beelajar menilai dirinya sendiri dan kedudukannya dalam kelompok. Bagi anak yang kurang mendapatkan kasih sayang dan bimbingan keagamaan atau etika dari orang tuanya, biasanya kurang memiliki kemampuan selektif dalam memilih teman dan mudah sekali terpengaruh oleh sifat dan perilaku kelompoknya. Berdasarkan pengamatan di lapangan, ternyata tidak sedikit anak yang menjadi perokok berat, peminum minuman keras atau bergaul bebas karena pengaruh perilaku teman sebaya.

e. Kebudayaan. Tradisi atau kebudayaan suatu masyarakat memberikan pengaruh terhadap kepribadian setiap anggotanya baik yang terkait dengan cara berpikir, bersikap atau cara berperilaku.
C. Paradigma Penelitian
Sebuah pemikiran diperlukan dalam menentukan langkah guna menghasilkan suatu kesimpulan, maka dalam suatu karya ilmiah yang baik. Begitu juga untuk memperjelas hubungan antar variabel, diperlukan kerangka pemikiran yang sekaligus menunjukkan alur pemikiran penelitian.

Pengertian kerangka pemikiran sendiri, menurut Nana Sudjana sebagaimana dikutip oleh Mukhsin Arafat adalah suatu konsepsi hubungan antar variabel babas dan terikat berdasarkan teori, postulat maupun asumsi yang ada.

Adapun kerangka pemikirandalam penelitian ini adalah ingin mengetahui pengaruh variabel X (kedisiplinan) terhadap variabel Y (kepribadian) yang digambarkan dalam bagan berikut.

Bagan 2.1 Kerangka Berpikir 


D. Hipotesis
Menurut Arikunto, ”hipotesis adalah jawaban yang bersifat sementar terhadap permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul”.
 Arikunto juga mengatakan, terdapat dua jenis hipotesis yang digunakan dalam penelitian, yaitu: 

1. Hipotesis kerja/ hipotesis alternative (Ha), yaitu hipotesis yang menyatakan bahwa adanya hubungan antara variabel X dan Y, atau adanya perbedaan antara dua kelompok.

2. Hipotesis nol (Ho), yaitu hipotesis yang menyatakan tidak adanya pengaruh antara dua variabel atau tidak adanya pengaruh antara variabel X terhadap variabel Y.

Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis yang relevan dengan rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Hipotesis Alternatif (Ha): Rata-rata kedisiplinan siswa MTsN Tunggangri Kalidawir Tulungagung tidak sama dengan 50% dari yang diharapkan.

Hipotesis Nol (Ho): Rata-rata kedisiplinan siswa MTsN Tunggangri Kalidawir Tulungagung sama dengan 50% dari yang diharapkan.
2. Hipotesis Alternatif  (Ha): Rata-rata kepribadian siswa MTsN Tunggangri Kalidawir Tulungagung tidak sama dengan 50% dari yang diharapkan.

Hipotesis Nol (Ho): Rata-rata kepribadian siswa MTsN Tunggangri Kalidawir Tulungagung sama dengan 50% dari yang diharapkan.
3. Hipotesis Alternatif  (Ha): Terdapat pengaruh yang signifikan antara kedisiplinan terhadap kepribadian siswa MTsN Tunggangri Kalidawir Tulungagung.

Hipotesis Nol (Ho): Tidak ada pengaruh kedisiplinan terhadap kepribadian siswa MTsN Tunggangri Tulungagung 
BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pola/ jenis Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif yaitu suatu penelitian yang banyak dituntut menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan dari hasilnya. Demikian juga pemahaman akan kesimpulan penelitian akan lebih baik apabila juga disertai dengan tabel, grafik, bagan, gambar atau tampilan lain.

Pendekatan ini berangkat dari suatu kerangka teori, gagasan para ahli maupun pemahaman penulis berdasarkan pengalamannya, kemudian dikembangkan menjadi permasalahan-permasalahan beserta pemecahan-pemecahannya yang diajukan untuk memperoleh pembenaran atau penolakan dalam bentuk dukungan data empiris di lapangan.
 

Berdasarkan jenis permasalahan yang ada dalam judul penelitian, maka penulis menggunakan jenis penelitian deskriptif korelatif yaitu hubungan timbal balik berdasarkan pendekatan yang dilakukan dengan mengambil dan mengemukakan  gambaran secara sistematis,  faktual  dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat populasi. 

B. Populasi, Sampling dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Arikunto menjelaskan bahwa “populasi adalah keseluruhan objek penelitian”.
 
Menurut Margono, “populasi adalah obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat dijelaskan bahwa populasi merupakan keseluruhan obyek yang sedang diteliti oleh peneliti. Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa MTsN Tunggangri Kalidawir Tulungagung yang berjumlah sekitar 1.127 siswa. (sumber: dokumen MTsN Tunggangri )
2. Sampling
Sampling adalah suatu teknik yang dilakukan oleh penulis dalam mengambil atau menentukan sampel penelitian.
 Adapun sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah proportionate stratified random sampling. Yaitu pengambilan sampel dari anggota populasi yang memiliki unsur tidak homogen dan berstrata secara proporsional.
 
Teknik sampling ini merupakan teknik pengambilan sampel yang digunakan jika populasi mempunyai anggota yang tidak homogen dan berstrata proporsional. Yaitu terbagi dalam berbagai tingkatan kelas dan masa mengikuti pendidikan di MTsN Tunggangri, sehingga diperoleh anggota sampel yang representative.

3. Sampel
Sampel adalah bagian atau wakil populasi yang diteliti.
 Sehingga untuk mendapatkan data yang valid dari populasi yang besar, cukup menggunakan sebagian dari populasi. Pengambilan sampel juga tidak dapat dilakukan secara sembarang, namun ada beberapa criteria di dalamnya, sebagaimana yang disampaikan oleh Arikunto

Untuk sekedar ancer-ancer, maka apabila subyeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakn penelitian populasi. Selanjutnya, jika jumlah subyeknya besar dapat diambil antara 10-15 %  atau 20-25% atau lebih.
 
Dalam penelitian ini, peneliti mengambil 10% dari jumlah populasi yang berjumlah 1.127 siswa yang terdiri dari kelas VII dengan jumlah siswa 410, kelas VIII 363 siswa dan kelas IX 354 siswa. Dengan demikian, sampel dalam penelitian ini ditemukan dari kelas VII, 41 siswa, kelas VIII, 36 siswa dan kelas IX berjumlah 35 siswa. Jadi total seluruh sampel berjumlah 112 siswa.

C. Sumber Data, Variabel, Data dan Pengukurannya

1. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini sebagaimana yang disampaikan Lexy J. Moleong “adalah subyek dimana data diperoleh”.
 

Sumber data dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi: 

a. Person, yaitu sumber data yang bisa memberikan data berupa jawaban lisan melalui wawancara atau jawaban tertulis melalui angket. Sumber data dalam penelitian ini adalah siswa MTsN Tunggangri Kalidawir Tulungagung

b. Place, yaitu sumber data yang menyajikan tampilan keadaan diam dan bergerak. 

c. Paper, yaitu sumber data yang menyajikan data-data berupa huruf, angka, gambar dan simbol-simbol yang lain. Data ini diperoleh melalui teknik dokumentasi.

2. Variabel

Variabel merupakan inti problematika penelitian, sebab ia merupakan gejala yang menjadi faktor penelitian untuk diamati. Ahmad Tanzeh mengatakan bahwa “variabel merupakan atribut obyek peneliti melakukan pengukuran terhadap keberadaan suatu variabel yang menggunakan instrumen penelitian”.

Variabel yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu:

a. Variabel bebas (independent variabel) : yaitu variabel yang menjadi sebab atau yang mempengaruhi perubahan atau timbulnya dependent variabel ( variabel terikat ).
 Variabel bebas dalam penelitian ini adalah kedisiplinan yang kemudian dinamakan  variabel (X). Adapun indikator-indikator variabel ini adalah: 

1) Peraturan, 

2) Konsistensi dalam peraturan, 

3) Hukuman untuk pelanggaran peraturan dan

4) Penghargaan bagi yang mematuhi peraturan 

b. Variabel terikat (dependent variabel) : variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya independent variabel (variabel bebas).
 Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kepribadian, yang kemudian dinamakan dengan variabel ( Y ). Adapun indikator-indikator variabel ini adalah: 

1)   Stabilitas emosional,  

2) Karakter, dan

3) Sikap   

3. Data

Data adalah hasil pencatatan penulis, baik yang berupa fakta ataupun angka. Adapun data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah: 

a. Data primer, yaitu data yang dikumpulkan langsung oleh penulis. Data primer dalam penelitian ini diperoleh melalui angket atau kuesioner yang diberikan pada siswa-siswa MTsN Tunggangri Kalidawir Tulungagung
b. Data sekunder, yaitu data yang sudah tersusun dan biasanya berbentuk dokumen. Data ini diperoleh melalui teknik dokumentasi dan observasi.
4. Pengukuran Data
Dalam penelitian, dibutuhkan instrumen penelitian yang digunakan untuk mengukur data-data dari tiap variabel yang diteliti. Setiap instrumen memiliki skala pengukuran. 

Menurut Sugiyono, skala pengukuran merupakan kesepakatan yang digunakan sebagai acuan untuk menentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam alat ukur, sehingga alat ukur tersebut bila digunakan dalam pengukuran akan menghasilkan data kuantitatif.
 

Pada penelitian ini, skala yang digunakan adalah skala likert, yaitu skala yang digunakan untuk menghasilkan data interval dari jawaban-jawaban angket dari variabel kedisiplinan dan kepribadian. Untuk itu, jawaban-jawaban tersebut akan diberi skor dengan uraian sebagai berikut:

1. Sangat setuju/ selalu


: 5

2. Setuju/ sering 



: 4

3. Ragu-ragu/ kadang-kadang 

: 3

4. Tidak setuju/ jarang 


: 2

5. Sangat tidak setuju/ tidak pernah 
: 1
D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

1. 1. Kuesioner atau Angket 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, oleh karena itu, teknik utama dalam pengumpulan datanya berasal dari angket. Menurut Sugiono, “angket merupakan tehnik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk menjawabnya”.
 
 Angket yang digunakan pada penelitian ini bersifat tertutup agar responden yang merupakan siswa MTsN Tunggangri Kalidawir Tulungagung lebih mudah dalam menentukan jawaban apa yang akan diberikan. Angket ini digunakan untuk mendapatkan data dari variabel bebas (kedisiplinan) dan variabel terikat (kepribadian). Adapun kisi-kisi angket tersebut adalah sebagai berikut:
Tabel 3.1
	NO
	VARIABEL
	INDIKATOR
	NO. ITEM

	1.
	Kedisiplinan


	a. Peraturan

b. Konsistensi

c. Hukuman

d. Penghargaan
	1, 2, 3,4

5, 6, 7, 8

9, 10, 11, 12

13, 14, 15

	2.
	Kepribadian
	a. Emosi

b. Karakter 

c. Sikap
	1, 2, 3, 4

5, 6, 7

8, 9, 10


2. 2. Dokumentasi
Arikunto mengatakan bahwa “metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, manuskrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dsb”.
 

Sesuai dengan pandangan tersebut, penulis menggunakan metode dokumentasi ini untuk dijadikan alat pengumpul data dari sumber bahan yang tertulis yang terdiri dari dokumen resmi. Seperti peraturan-peraturan tertulis yang ada di MTsN, jumlah siswa, jadwal kegiatan siswa dan lain sebagainya.
Adapun instrumen penelitian yang akan digunakan dalam metode ini adalah pedoman dokumentasi.
E. Teknik Analisis Data

Moleong berpendapat bahwa analisis data adalah “proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data”.


Menganalisis data merupakan suatu langkah yang kritis dalam penelitian. Analisis data penelitian bertujuan untuk menyempitkan dan membatasi penemuan- penemuan hingga menjadi suatu data yang teratur, tersusun serta lebih berarti. 

Langkah pertama yang akan dilakukan dalam bagian analisis ini adalah uji validitas dan reliabilitas yang menjadi syarat bagi sebuah kuesioner (angket) yang menjadi instrumen utama dalam pengumpulan data. 

Menurut Agus Eko Sujianto, ”sebuah kuesioner dikatakan valid jika setiap butir pertanyaan yang menyusun kuesioner tersebut memiliki keterkaitan yang tinggi”.
 Keterkaitan antar butir pertanyaan ini umumnya dicerminkan oleh korelasi jawaban antar pertanyaan. Jika memiliki korelasi rendah, maka butir pertanyaan dinyatakan tidak valid. Untuk itu, nilai korelasi yang diperoleh dibandingkan dengan tabel nilai korelasi (r) product moment. Untuk mengetahui apakah nilai korelasi yang diperoleh signifikan atau tidak, maka digunakan ketentuan jika r hitung lebih besar  dari r kritis (0,30)”.
 

Adapun yang dimaksud reliabilitas dalam instrumen yang berupa kuesioner sebagaimana yang dikatakan Agus Eko adalah ”kemampuan kuesioner memberikan hasil pengukuran yang konsisten”.
 Maksudnya yaitu bila dalam beberapa kali pengukuran terhadap kelompok subyek yang sama, diperoleh hasil yang relatif sama. Untuk mendapatkan reliabilitas, maka dilakukan uji dengan menggunakan metode Alpha Cronbach’s 0 sampai 1.

Menurut Nugroho sebagaimana dikutip oleh Agus Eko, reliabilitas suatu konstruk variabel dikatakan baik jika memiliki nilai Alpha Cornbach’s > 0,60.
  

Langkah selanjutnya adalah analisis deskriptif. Teknik ini digunakan untuk menganalisa data dengan cara menggambarkan atau mendekripsikan data yang telah terkumpul sebagimana adanya.
 Teknik ini juga digunakan untuk menguji hipotesis pada rumusan masalah 1 dan 2. Pengujian ini menggunakan uji T dengan bantuan SPSS 16.0.
Pada pengujian hipotesis hubungan antara variabel dependen dan independen, akan digunakan rumus korelasi. Namun pada penelitian kali ini, akan dilakukan uji korelasi dengan menggunakan SPSS 16.0. 

Dalam melihat keeratan hubungan antara variabel dependen dan independen, diperlukan kriteria-kriteria nilai keeratan korelasi. Untuk itu, nilai korelasi akan dikelompokkan seperti yang dikutip dari Agus Eko sebagai berikut:

1. 0,00 - 0,20 korelasi keeratan sangat lemah

2. 0,21 – 0,40 korelasi keeratan lemah

3. 0,41 – 0,70 korelasi keeratan kuat

4. 0,71 – 0,90 korelasi keeratan sangat kuat

5. 0,91 – 0,99 korelasi keeratan sangat kuat sekali

6. 1 berarti korelasi keeratan sempurna.

F. Prosedur Penelitian 
Untuk mendapatkan data yang diperlukan, dalam penelitian ini ditempuh prosedur sebagai berikut :
1. Tahap Persiapan

Untuk mengadakan penelitian, penulis minta izin kepada Kepala Sekolah MTsN Tunggangri Kalidawir Tulungagung untuk memberikan fasilitas dan membantu dalam proses pelaksanaan penelitian. Namun sebelumnya, peneliti akan meminta surat permohonan izin penelitian dari BAK STAIN Tulungagung.

2. Tahap Pelaksanaan
a. Studi pendahuluan
Pada tahap ini, peneliti melakukan observasi dan mengadakan pendekatan  terhadap obyek penelitian 

b. Pengumpulan data

Pengumpulan data baik berupa, angket dan dokumentasi dilakukan pada tahap ini.
c. Analisis Data
Analisis data berupa uji validitas dan reliabilitas instrumen, analisis deskriptif dan uji korelasi.
BAB  IV

HASIL PENELITIAN
A. Penyajian Data Hasil Penelitian
1. Paparan data
Data-data dalam penelitian ini berupa nilai yang didapat dari kuesioner variabel kedisiplinan dan kepribadian yang diberikan pada 112 sampel yaitu siswa MTsN Tunggangri adalah sebagai berikut:  

Tabel 4.1 Nilai hasil angket variabel X dan Y

	No
	Kedisiplinan (X)
	Kepribadian (Y)
	X²
	Y²
	XY

	1
	51
	41
	2601
	1681
	2091

	2
	26
	32
	676
	1024
	832

	3
	62
	27
	3844
	729
	1674

	4
	67
	39
	4489
	1521
	2613

	5
	61
	46
	3721
	2116
	2806

	6
	44
	32
	1936
	1024
	1408

	7
	54
	19
	2916
	361
	1026

	8
	67
	46
	4489
	2116
	3082

	9
	67
	38
	4489
	1444
	2546

	10
	37
	40
	1369
	1600
	1480

	11
	73
	44
	5329
	1936
	3212

	12
	44
	29
	1936
	841
	1276

	13
	41
	22
	1681
	484
	902

	14
	65
	32
	4225
	1024
	2080

	15
	47
	35
	2209
	1225
	1645

	16
	60
	36
	3600
	1296
	2160

	17
	63
	23
	3969
	529
	1449

	18
	70
	43
	4900
	1849
	3010

	19
	54
	37
	2916
	1369
	1998

	20
	62
	34
	3844
	1156
	2108

	21
	52
	34
	2704
	1156
	1768

	22
	58
	40
	3364
	1600
	2320

	23
	59
	39
	3481
	1521
	2301

	24
	59
	46
	3481
	2116
	2714

	25
	69
	44
	4761
	1936
	3036

	26
	49
	42
	2401
	1764
	2058

	27
	57
	39
	3249
	1521
	2223

	28
	71
	48
	5041
	2304
	3408

	Lanjutan tabel…

	29
	64
	42
	4096
	1764
	2688

	30
	63
	44
	3969
	1936
	2772

	31
	55
	45
	3025
	2025
	2475

	32
	53
	41
	2809
	1681
	2173

	33
	64
	47
	4096
	2209
	3008

	34
	55
	32
	3025
	1024
	1760

	35
	69
	28
	4761
	784
	1932

	36
	61
	38
	3721
	1444
	2318

	37
	63
	41
	3969
	1681
	2583

	38
	64
	40
	4096
	1600
	2560

	39
	53
	32
	2809
	1024
	1696

	40
	59
	43
	3481
	1849
	2537

	41
	62
	42
	3844
	1764
	2604

	42
	60
	42
	3600
	1764
	2520

	43
	60
	44
	3600
	1936
	2640

	44
	74
	47
	5476
	2209
	3478

	45
	72
	46
	5184
	2116
	3312

	46
	64
	44
	4096
	1936
	2816

	47
	64
	44
	4096
	1936
	2816

	48
	72
	46
	5184
	2116
	3312

	49
	57
	34
	3249
	1156
	1938

	50
	74
	31
	5476
	961
	2294

	51
	62
	35
	3844
	1225
	2170

	52
	72
	44
	5184
	1936
	3168

	53
	74
	45
	5476
	2025
	3330

	54
	65
	40
	4225
	1600
	2600

	55
	65
	40
	4225
	1600
	2600

	56
	71
	39
	5041
	1521
	2769

	57
	71
	39
	5041
	1521
	2769

	58
	58
	40
	3364
	1600
	2320

	59
	58
	41
	3364
	1681
	2378

	60
	57
	30
	3249
	900
	1710

	61
	48
	32
	2304
	1024
	1536

	62
	53
	30
	2809
	900
	1590

	63
	43
	30
	1849
	900
	1290

	64
	75
	42
	5625
	1764
	3150

	65
	60
	43
	3600
	1849
	2580

	66
	59
	43
	3481
	1849
	2537

	67
	57
	32
	3249
	1024
	1824

	68
	65
	37
	4225
	1369
	2405

	69
	52
	34
	2704
	1156
	1768

	70
	66
	37
	4356
	1369
	2442

	71
	40
	23
	1600
	529
	920

	72
	53
	36
	2809
	1296
	1908

	73
	63
	39
	3969
	1521
	2457

	

	Lanjutan tabel…

	74
	54
	25
	2916
	625
	1350

	75
	63
	27
	3969
	729
	1701

	76
	36
	37
	1296
	1369
	1332

	77
	61
	40
	3721
	1600
	2440

	78
	51
	42
	2601
	1764
	2142

	79
	68
	39
	4624
	1521
	2652

	80
	56
	38
	3136
	1444
	2128

	81
	58
	33
	3364
	1089
	1914

	82
	54
	18
	2916
	324
	972

	83
	51
	34
	2601
	1156
	1734

	84
	47
	22
	2209
	484
	1034

	85
	37
	22
	1369
	484
	814

	86
	59
	29
	3481
	841
	1711

	87
	56
	26
	3136
	676
	1456

	88
	54
	17
	2916
	289
	918

	89
	52
	27
	2704
	729
	1404

	90
	45
	25
	2025
	625
	1125

	91
	61
	44
	3721
	1936
	2684

	92
	56
	36
	3136
	1296
	2016

	93
	46
	34
	2116
	1156
	1564

	94
	73
	40
	5329
	1600
	2920

	95
	46
	31
	2116
	961
	1426

	96
	58
	38
	3364
	1444
	2204

	97
	55
	34
	3025
	1156
	1870

	98
	43
	23
	1849
	529
	989

	99
	72
	44
	5184
	1936
	3168

	100
	64
	41
	4096
	1681
	2624

	101
	64
	47
	4096
	2209
	3008

	102
	51
	24
	2601
	576
	1224

	103
	59
	42
	3481
	1764
	2478

	104
	59
	42
	3481
	1764
	2478

	105
	47
	27
	2209
	729
	1269

	106
	71
	40
	5041
	1600
	2840

	107
	56
	15
	3136
	225
	840

	108
	51
	39
	2601
	1521
	1989

	109
	52
	37
	2704
	1369
	840

	110
	70
	38
	4900
	1444
	1989

	111
	71
	40
	5041
	1600
	840

	112
	55
	30
	3025
	900
	1989

	
	Σ= 6540
	Σ= 4058
	Σ= 392112
	Σ= 153462
	Σ= 241171


2. Uji validitas dan reliabilitas

Langkah pertama ynag dilakukan setelah data terkumpul adalah uji validitas dan reliabilitas terhadap instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data primer, yaitu angket karena syarat utama sebuah instrumen adalah valid dan reliabel. Berikut ini adalah hasil yang didapatkan dari analisis untuk kuesioner variabel kedisiplinan dengan menggunakan SPSS 16.0

Tabel 4.2 Reliability Statistics
	

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.909
	15


Tabel  4.3 Item-total statistic
	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	VAR00001
	54.2589
	79.779
	.873
	.896

	VAR00002
	54.2589
	79.779
	.873
	.896

	VAR00003
	54.5268
	79.567
	.427
	.914

	VAR00004
	55.1071
	84.115
	.313
	.915

	VAR00005
	54.7411
	83.311
	.327
	.915

	VAR00006
	54.2589
	79.779
	.873
	.896

	VAR00007
	54.2589
	79.779
	.873
	.896

	VAR00008
	54.2589
	79.779
	.873
	.896

	VAR00009
	55.3839
	82.671
	.394
	.911

	VAR00010
	54.2589
	79.779
	.873
	.896

	VAR00011
	55.0446
	81.827
	.385
	.913

	VAR00012
	54.3661
	81.748
	.446
	.909

	VAR00013
	54.2589
	79.779
	.873
	.896

	VAR00014
	54.2589
	79.779
	.873
	.896

	VAR00015
	54.2589
	79.779
	.873
	.896


Table reliability statistic menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,909 yang berarti bahwa konstruk pertanyaan dari variabel X adalah sangat reliable berdasarkan range kemantapan alpha yang disampaikan oleh Triton dan dikutip oleh Agus Eko sebagai berikut:

1. Nilai Alpha Cronbach 0,00 s.d. 0,20, berarti kurang reliable.

2. Nilai Alpha Cronbach 0,21 s.d. 0,40, berarti agak reliable.

3. Nilai Alpha Cronbach 0,42 s.d. 0,60, berarti cukup reliable.

4. Nilai Alpha Cronbach 0,61 s.d. 0,80, berarti reliable.

5. Nilai Alpha Cronbach 0,81 s.d. 1,00, berarti sangat reliable.

Hasil perhitungan diatas  menunjukkan bahwa responden memiliki kestabilan dan konsistensi yang tinggi dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan dari variabel X. Nilai validitas masing-masing butir pertanyaan dapat dilihat pada nilai Corrected Item-Total Corelation pada tabel 4.3. yang menunjukkan bahwa seluruh item valid karena nilai Corrected Item-Total Corelation lebih besar dibanding 0,3.

Adapun hasil uji validitas dan reliabilitas variabel kepribadian adalah sebagai berikut. 

Tabel 4.4 Reliability Statistics
	

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.866
	10


Tabel 4.5  Item Total Statistic

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	VAR00001
	32.1696
	44.863
	.827
	.833

	VAR00002
	32.1696
	44.863
	.827
	.833

	VAR00003
	32.5268
	51.801
	.321
	.873

	VAR00004
	32.1696
	44.863
	.827
	.833

	VAR00005
	31.8661
	53.144
	.367
	.867

	VAR00006
	32.1696
	44.863
	.827
	.833

	VAR00007
	32.7768
	48.193
	.535
	.857

	Lanjutan Tabel…

	VAR00008
	33.8304
	47.512
	.462
	.865

	VAR00009
	32.2500
	45.360
	.489
	.867

	VAR00010
	34.1607
	50.893
	.468
	.861


Tabel reliability statistic diatas menunjukkan nilai cronbach’s alpha sebesar 0,866 yang berarti bahwa konstruk pertanyaan yang merupakan variabel Y adalah sangat reliable. Tabel 4.5, responden menunjukkan kestabilan dan memiliki konsistensi yang tinggi dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan dari variabel Y. Nilai validitas masing-masing butir pertanyaan dapat dilihat pada nilai Corrected Item-Total Corelation yang lebih besar dibanding 0,3.
B. Analisis Data dan Uji Signifikasi
Data-data yang berhasil dikumpulkan dan disusun dengan baik, selanjutnya dianalisis  dengan melakukan pengujian terhadap hipotesis yang diajukan. Sebagaimana telah dirumuskan sebelumnya bahwa hipotesis dari tiga rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Hipotesis Alternatif (Ha): Rata-rata kedisiplinan siswa MTsN Tunggangri Kalidawir Tulungagung tidak sama dengan 50% dari yang diharapkan.
Hipotesis Nol (Ho): Rata-rata kedisiplinan siswa MTsN Tunggangri Kalidawir Tulungagung sama dengan 50% dari yang diharapkan.
	Tabel 4.6 One-Sample Statistics

	
	N
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error Mean

	Kedisiplinan
	112
	58.3929
	9.59669
	.90680


	Tabel 4.7 One-Sample Test

	
	Test Value = 0                                       

	
	T
	df
	Sig. (2-tailed)
	Mean Difference
	95% Confidence Interval of the Difference

	
	
	
	
	
	Lower
	Upper

	Kedisiplinan
	64.394
	111
	.000
	58.39286
	56.5960
	60.1897


Hasil uji di atas menunjukkan bahwa t hitung = 64.394. T tabel diperoleh dengan df = 111 dan sig 1% (1 tailed) = 2,358. Karena  t hitung > t tabel  (64.394 > 2.358) atau jatuh pada daerah penerimaan Ha, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
Jadi hipotesis yang mengatakan bahwa reta-rata kedisiplinan siswa MTsN Tunggangri sama dengan 50% dari yang diharapkan ditolak. Berdasarkan pembuktian, rata-rata kedisiplinan siswa MTsN Tunggangri lebih dari yang diduga yaitu sebesar 60.1897%.
2. Hipotesis Alternatif (Ha): Rata-rata kepribadian siswa MTsN Tunggangri Kalidawir Tulungagung tidak sama dengan 50% dari yang diharapkan
Hipotesis Nol (Ho): Rata-rata kepribadian siswa MTsN Tunggangri Kalidawir Tulungagung sama dengan 50% dari yang diharapkan
	Tabel 4.8 One-Sample Statistics

	
	N
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error Mean

	Kepribadian
	112
	36.2321
	7.61220
	.71929


	Tabel 4.9 One-Sample Test

	
	Test Value = 0                                       

	
	T
	Df
	Sig. (2-tailed)
	Mean Difference
	95% Confidence Interval of the Difference

	
	
	
	
	
	Lower
	Upper

	Kepribadian
	50.372
	111
	.000
	36.23214
	34.8068
	37.6575


Hasil uji di atas menunjukkan bahwa t hitung = 50.372. T tabel diperoleh dengan df = 111 dan sig 1% (1 tailed) = 2,358. Karena  t hitung > t tabel  (50.372 > 2.358) atau jatuh pada daerah penerimaan Ha, maka Ho ditolak dan Ha diterima.

 Jadi hipotesis yang menyatakan bahwa kepribadian siswa MTsN Tunggangri sama dengan 50% dari yang diharapkan ditolak. Berdasarkan pembuktian, rata-rata kepribadian siswa MTsN Tunggangri tidak sama dengan 50% , namun lebih rendah dari yang diduga yaitu sebesar 37.6575%.
3. Hipotesis Alternatif (Ha): Ada pengaruh kedisiplinan terhadap kepribadian siswa MTsN Tunggangri Tulungagung
Hipotesis Nol (Ho): Tidak ada pengaruh kedisiplinan terhadap kepribadian siswa MTsN Tunggangri Tulungagung.

Tabel 4.10 Correlations
	

	
	
	KEDISIPLINAN
	KEPRIBADIAN

	KEDISIPLINAN
	Pearson Correlation
	1
	.520**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000

	
	N
	112
	112

	KEPRIBADIAN
	Pearson Correlation
	.520**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	

	
	N
	112
	112

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).


Tabel 4.10. menunjukkan hasil analisis korelasi dengan menggunakan SPSS 16.0. Tabel tersebut juga menunjukkan keeratan hubungan antara kedisiplinan dan kepribadian siswa MTsN Tunggangri adalah 0,520. Angka ini juga menunjukkan keeratan korelasi yang kuat antara variable kedisiplinan dan kepribadian. N pada tabel ini menunjukkan jumlah responden yang mengisi angket adalah sebanyak 112 siswa. Adapun r table untuk N 112 dengan taraf kesalahan 1% adalah 0.256.
Pengujian hipotesis ini menggunakan pedoman:

Jika r-hitung > r-tabel, maka Ha diterima.

Jika r-hitung < r-tabel, maka Ho diterima.

Berdasarkan nilai yang diperoleh, diketahui bahwa r-hitung > r-tabel yaitu 0.520 > 0.256. Hal ini berarti bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Jadi, ada hubungan yang signifikan antara kedisiplinan dan kepribadian.

C. Diskusi/ Pembahaasan Hasil Penelitian
1. Hasil yang didapatkan telah menunjukkan bahwa kedisiplinan memiliki pengaruh yang kuat (0.520) dalam usaha pembentukan kepribadian siswa. Hal ini semakin memperkuat teori-teori yang menyebutkan bahwa kepribadian seseorang dapat dibentuk melalui kebiasaan, terutama kebiasaan-kebiasaan dimasa kecil. 

2. Faktor kedisiplinan perlu mendapatkan perhatian yang lebih dari berbagai kalangan pendidikan baik formal maupun informal dalam usaha pembentukan kepribadian. Perhatian ini dapat diwujudkan dengan terus berinovasi dalam penerapannya. Bentuk aturan, hukuman dan penghargaan terus dimodifikasi dengan tidak melupakan perkembangan zaman, usia, harga diri, kebutuhan mengembangkan diri dan hati anak.

3. Hal yang menjadi implikasi dari kebutuhan diterapkannya kedisiplinan adalah harus adanya figur yang menjadi wujud nyata kedisiplinan yang ditetapkan. Sehingga dimanapun kedisiplinan diterapkan, harus ada sosok-sosok yang memberi contoh. Sudah jelas diketahui bahwa anak-anak sering menjadi imitasi orang dewasa atau sosok yang dituakan dalam lingkungannya.
BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Sesuai dengan hasil analisa data, kesimpulan yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Hasil uji t menunjukkan bahwa t hitung = 64.394. T tabel diperoleh dengan df = 111 dan sig 1% (1 tailed) = 2,358. Karena  t hitung > t tabel  (64.394 > 2.358) atau jatuh pada daerah penerimaan Ha, maka Ho ditolak dan Ha diterima.  Berdasarkan pembuktian, rata-rata kedisiplinan siswa MTsN Tunggangri sebesar 60.1897%.
2. Hasil uji t menunjukkan bahwa t hitung = 50.372. T tabel diperoleh dengan df = 111 dan sig 1% (1 tailed) = 2,358. Karena  t hitung > t tabel  (50.372 > 2.358) atau jatuh pada daerah penerimaan Ha, maka Ho ditolak dan Ha diterima.  Berdasarkan pembuktian, rata-rata kepribadian siswa MTsN Tunggangri sebesar 37.6575%.

3. N pada tabel ini menunjukkan jumlah responden yang mengisi angket adalah sebanyak 112 siswa. Adapun r hitung yang diperoleh adalah 0.520 dan r-tabel untuk N 112 dengan taraf kesalahan 1% adalah 0.256. Berdasarkan nilai yang diperoleh, diketahui bahwa r-hitung > r-tabel yaitu 0.520 > 0.256. Hal ini berarti bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Jadi, ada hubungan yang signifikan antara kedisiplinan dan kepribadian.
B. Saran 

1. Bagi Kepala Sekolah 

Hendaknya membuat kebijakan-kebijakan yang terkait dengan kedisiplinan yang lebih kreatif dan inovatif dalam rangka pembentukan kepribadian insan kamil yang merupakan tujuan pendidikan secara umum dan tugas sebagai khalifah.

2. Bagi Guru

Demi terlaksananya kedisiplinan yang menyeluruh, hendaknya seorang guru mampu bertindak secara konsisten baik didalam maupun diluar jam pelajaran atau sekolah. Sehingga dalam proses perkembangannya, siswa tidak mengalami kebimbangan mengenai apa yang benar dan salah dan dapat mengambil contoh darinya.

3. Bagi Orang Tua

Pelaksanaan kedisiplinan, tidak bisa hanya dilakukan dari satu arah. Jadi, sebagai orang tua hendaknya turut andil dalam menerapkan kedisiplinan didalam lingkungan keluarga sehingga terjadi kesinambungan antara kehidupannya dirumah dan disekolah.

4. Bagi Peneliti Lain 

Dalam penelitian ini, tentunya masih banyak memiliki kekurangan. Oleh kerena itu, dalam penelitian yang selanjutnya penelitian ini dapat dijadikan suatu rujukan yang bermanfaat.
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